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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

dilakukan penulis tentang pengaruh harga bahan baku, upah tenaga kerja dan 

penggunaan teknologi terhadap skala hasil produksi pada produsen sepatu di Kota 

Bandung, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Harga bahan baku, upah tenaga kerja dan biaya penggunaan teknologi 

berpengaruh terhadap skala hasil produksi pada produsen sepatu di Kota 

Bandung. Artinya kenaikan harga bahan baku, upah tenga kerja dan biaya 

penggunaan teknologi menyebabkan skala hasil produksi sepatu di Kota 

Bandung berada pada skala hasil produksi yang menurun (Decreasing 

Returns to Scale). 

2. Harga bahan baku berpengaruh terhadap skala hasil produksi pada produsen 

sepatu di Kota Bandung. Artinya kenaikan harga bahan baku menyebabkan 

skala hasil produksi sepatu di Kota Bandung berada pada skala hasil 

produksi yang menurun (Decreasing Returns to Scale). 

3. Upah tenaga kerja berpengaruh terhadap skala hasil produksi pada produsen 

sepatu di Kota Bandung. Artinya kenaikan upah tenaga kerja menyebabkan 

skala hasil produksi sepatu di Kota Bandung berada pada skala hasil 

produksi yang menurun (Decreasing Returns to Scale). 
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4. Biaya penggunaan teknologi berpengaruh terhadap skala hasil produksi pada 

produsen sepatu di Kota Bandung. Artinya kenaikan biaya penggunaan 

teknologi menyebabkan skala hasil produksi sepatu di Kota Bandung berada 

pada skala hasil produksi yang menurun (Decreasing Returns to Scale). 

 

5.2. Saran 

Menghadapi permasalahan mengenai skala hasil usaha, adapun saran yang 

dapat penulis rekomendasikan adalah sebagai berikut: 

1. Harga bahan baku, upah tenaga kerja dan biaya penggunaan teknologi 

berpengaruh terhadap skala hasil produksi pada produsen sepatu di Kota 

Bandung. Artinya kenaikan harga bahan baku, upah tenga kerja dan biaya 

penggunaan teknologi menyebabkan kenaikan dalam biaya produksi, sehingga 

kondisi skala hasil produksi sepatu di Kota Bandung berada pada skala hasil 

produksi yang menurun (Decreasing Returns to Scale). Maka dari itu, saran 

bagi pengusaha sepatu yang berada di Kota Bandung, adalah menekan biaya 

produksi sepatu, sehingga antara kenaikan input yang digunakan bisa 

proporsional dengan jumlah output yang dihasilkan. Dengan demikian 

produksi yang dilakukan perusahaan menjadi lebih efisien. 

2. Harga bahan baku berpengaruh terhadap skala hasil produksi pada produsen 

sepatu di Kota Bandung. Artinya kenaikan harga bahan baku menyebabkan 

skala hasil produksi sepatu di Kota Bandung berada pada skala hasil produksi 

yang menurun (Decreasing Returns to Scale). Semakin meningkatnya harga 

bahan baku yang digunakan oleh perusahaan, maka akan menaikkan elastisitas 
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biaya dan akan menyebabkan kondisi skala hasil produksi yang menurun. 

(decreasing returns to scale). Maka dari itu, saran bagi para pengusaha 

mengenai masalah harga bahan baku adalah dengan cara melakukan 

spesialisasi produk berdasarkan jenis bahan baku yang digunakan sehingga 

produsen bisa melakukan pembelian bahan baku dalam jumlah yang besar 

yang nantinya di lakukan penyimpanan di gudang yang bisa digunakan di 

kemudian hari sehingga biaya untuk pembelian bahan baku tidak terlalu 

mahal.  

3. Upah tenaga kerja berpengaruh terhadap skala hasil produksi pada produsen 

sepatu di Kota Bandung. Artinya kenaikan upah tenaga kerja menyebabkan 

skala hasil produksi sepatu di Kota Bandung berada pada skala hasil produksi 

yang menurun (Decreasing Returns to Scale). Semakin meningkatnya upah 

tenaga kerja yang dikeluarkan oleh perusahaan, maka akan menaikkan  

elastisitas biaya dan akan menyebabkan kondisi skala hasil produksi yang 

menurun (decreasing returns to scale). Maka dari itu, saran bagi para 

pengusaha mengenai masalah upah tenaga kerja adalah dengan cara 

mempekerjakan tenaga kerja yang memiliki produktivitas tinggi sehingga 

sistem pengupahannya tidak dengan cara per pasang tetapi bisa di ganti 

menjadi sistem per hari dengan menghasilkan produk yang banyak, sehingga 

bisa menekan upah tenaga kerja yang dikeluarkan dan biaya yang dikeluarkan 

untuk upah dapat ditekan. 

4. Biaya penggunaan teknologi berpengaruh terhadap skala hasil produksi pada 

produsen sepatu di Kota Bandung. Artinya kenaikan biaya penggunaan 
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teknologi menyebabkan skala hasil produksi sepatu di Kota Bandung berada 

pada skala hasil produksi yang menurun (Decreasing Returns to Scale). 

Semakin meningkatnya biaya penggunaan teknologi oleh perusahaan maka 

akan menaikkan elastisitas biaya dan akan menyebabkan kondisi skala hasil 

produksi yang menurun (decreasing returns to scale). Maka dari itu, saran 

bagi para pengusaha mengenai masalah biaya penggunaan teknologi adalah 

dengan tidak menggantungkan beban service pada jasa service yang tersedia, 

namun dapat ditekan melalui belajar sendiri supaya bisa melakukan perbaikan 

mesin oleh seniri atau oleh pemilik usaha. Sehingga ketika ada kerusakan 

dalam mesin bisa diperbaiki sendiri dan bisa menghemat biaya produksi.  

5. Bagi instansi terkait seperti Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi 

agar membantu para produsen sepatu yang memiliki peran dalam 

perekonomian indonesia, serta bagi pihak yang khusus menangani industri 

persepatuan yang ada di Kota Bandung agar mengaktifkan kembali Koperasi 

yang ada di UPT Instalasi Pengembangan Persepatuan Kota Bandung yang 

berada di kawasan Cibaduyut. Sehingga selain bisa menyediakan bahan baku 

murah bagi produsen juga bisa memberikan pinjaman permodalan bagi 

produsen yang kesulitan modal serta bisa membantu pemasaran bagi pihak 

produsen yang kesulitan dalam hal pemasaran produk. Serta hendaknya 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penelitian yang sama, dengan 

ruang lingkup yang lebih luas dan mendalam dari segi tujuan, variabel lain 

yang lebih berpengaruh, instrument  dan lainnya. 


